BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian data

Setelah selesai riset dilakukan oleh penulis dengan cara dokumentasi dan
wawancara, penulis telah mendapatkan data-data yang diperlukan berhubungan
dengan laporan keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Banjarbaru. Data yang didapat dari ketua bidang pelaporan dan keuangan dan staf
pelaporan dan keuangan bekerja pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kota Banjarbaru Berikut identitasnya:
Nama : Drs. H. Bambang Hermanto
Umur : 61 tahun
Pedidikan : S1 Manajemen
Jabatan : Ketua Bidang Pelaporan dan Keuangan

Alamat: JL. Intan Raya Komp. Berkah Residen No. Al

Nama : Muhammad Fauzanoor Abdiansyah
Umur : 20 tahun

Pedidikan :SLTA

Jabatan . Staf Bidang Pelaporan dan Keuangan

Alamat: Guntung manggis JI. Galaksi Rt. 27 Rw. 4
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Hasil penelitian ini didapat dengan menggunakan wawancara langsung
dengan staf bidang keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Banjarbaru dan mendapatkan data data sebagai berikut:

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru mengelola dana
dari zakat, infak/sedekah dari tahun 2017 untuk operasionalnya didapatkan dari
dana hibah dari PEMKOT (Pemerintahan Kota) dan dari dana amil yang dihitung
dana zakat yang didapat perbulan lalu dihitung untuk bagian amil 12,5 %.

Proses penerimaan, muzaki datang untuk berzakat dan menyerahkan
uangnya lalu diterima oleh bidang penerimaan zakat setelah diterima dana zakat
tersebut diserahkan kepada bendahara untuk di infut oleh staf keuangan dengan
bukti transaksi tersebut. Telah diterangkan didalam QS. At-taubah: 9:103

(Mirchandani, 2004, him. 161)
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk
jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha

Bijaksana.”

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru suatu lembaga
zakat yang telah menyalurkan dana zakat kepada orang-orang termasuk yang ada

didalam ayat diatas, berikut proses penyalurannya.
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Proses penyaluran bisa terjun langsung ke lapangan untuk mencari mustahik
bisa juga ada mustahik yang mengajukan proposal kegiatan atau minta bantuan
tambahan modal usaha lalu dirapatkan kepada pimpinan-pimpinan apabila
pimpinan setuju lalu dibuatkan surat permintaan uang, memo, dan lain-lain, lalu
bisa cair dana tersebut, dana tersebut bisa diambil oleh mustahik atau diantarkan ke
tempat mustahik. Program-program untuk penyaluran dana zakat di Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru sebagai berikut:

1. Banjarbaru Sejahtera ( Bidang Ekonomi)

2. Banjarbaru Sehat (Bidang Kesehatan)

3. Banjarbaru Cerdas (Bidang Pendidikan)

4. Banjarbaru Takwa (Bidang Dakwah-Advokasi)
5. Banjarbaru Peduli (Bidang Kemanusiaan)

Program yang prioritas di BAZNAS Kota Banjarbaru ini adalah Banjarbaru
Sejahtera (Bidang Ekonomi) dibandingkan dengan Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) yang berada di Lokasi yang lain.

Kendala dalam penerimaan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Banjarbaru sebagaian muzaki kebanyakan sudah menghitung zakatnya
sendiri,sering ada selisih uang saat penyerahan zakat menggunakan amplop
uangnya selalu lebih, namun pada penulisan bukti transaksi dicatat sebesar dana
yang diterima.

Kendala penyaluran di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Banjarbaru sulitnya mencari mustahik yang benar-benar tergolong tujuh asnaf

selain amil, karena kebanyakan masyarakat banjarbaru perkonomiannya tergolong
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makmur, oleh sebab itu sebagian masyarakat tidak mau diberi bantuan. Kesulitan
untuk menyadarkan untuk berzakat di lembaga zakat, dan kesulitan mencari data
berapa banyak orang yang berzakat kemudian direkap untuk diserahkan kepada
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) provinsi.

Dana zakat yang diberikan kepada mustahik harus dikembalikan kepada
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru namun dikembalikan
bukan untuk bayar utang namun untuk berinfak, ini untuk kedisiplinan muzaki
untuk berusahan mengembalikan uang.
Berdasarkan laporan keuangan tahuan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kota Banjarbaru tentang laporan keuangan penerimaan dan penyaluran dana Zakat
pada periode 2017 dan 2018, berikut laporan keuangannya.

1. Laporan Posisi Keuangan

Tabel 4.1 Laporan Posisi Keuangan

BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) KOTA BANJARBARU
LAPORAN POSISI KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2017 dan 31
DESEMBER 2018
(Disajikan dalam bentuk Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

2017 2018
ASET
Aset Lancar
Kas dan Setara Kas 38.145.498 128.338.085
Piutang Bergulir - -
Piutang Karyawan 22.065.000 23.500.000
Jumlah Aset Lancar 60.210.498 | 151.838.085
Aset Tetap
Aset tetap Peralatan Kantor 16.189.000 42.449.000
Akm. Peny. Aset Tetap (7.237.800) | (13.727.600)
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Jumlah Aset Tetap 8.951.200 28.721.400
Aset Tidak Berujud
Aset Tidak Berujud 10.000.000 10.000.000
Akumulasi Amortisasi Aset Tidak Berwujud (2.000.000) (4.000.000)
Jumlah Aset Tidak Berwujud 8.000.000 6.000.000
JUMLAH ASET 77.161.698 186.559.485
KEWAJIBAN DAN SALDO DANA
Kewajiban
Hutang Kepada Pihak Ke-ll - -
Hutang Penyaluran - -
Hutang Dana Amil Kepada Dana Zakat - -
Jumlah Kewajiban - -
Saldo Dana
Dana Zakat 18.625.812 48.150.758
Dana Infak Sedekah 47.565.080 63.841.334
Dana Amil 11.084.924 (3.907.810)
Dana Hibah - (4.572.770)
Dana Jasa Giro (114.118) (192.027)
Program Bumil 83.240.000
Jumlah Saldo Dana 77.161.698 186.559.485
JUMLAH KEWAJIBAN & SALDO DANA 77.161.698 186.559.485

Sumber : Dokumen Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru 2019

Berdasarkan tabel 4.1 laporan posisi keuangan diatas aktiva lancar terbagi
menjadi 3 akun yaitu Kas dan Setara Kas, Piutang Bergulir, dan Piutang Karyawan
dapat dilihat pada tebel tersebut akun piutang begulir hanya 0 karena Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru tidak memiliki putang. jumlah aktiva
lancar ditahun 2017 sebesar Rp. 60.120.498.00 dan ditahun 2018 sebesar Rp.

151.838.085.00 terdapat peningkatan ditahun 2018 dibandingkan ditahun 2017.
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Aktiva tetap hanya ada aset tetap peralatan kantor dan akumulasi
penyusutan aset tetap jumlah aktiva lancar ditahun 2017 sebesar Rp. 8.951.200.00
dan ditahun 2018 sebesar Rp. 28.721.400 ditahun 2018 mengalami peningkatan.

Aktiva tidak berujud dan akumulasi amortisasi aset tak berwujud, jumlah
aktiva tidak berujud ditahun 2017 sebesar Rp. 8.000.000.00 dan ditahun 2018
sebesar Rp. 6.000.000.00, ditahun 2018 mengalami penurunan aktiva tidak
berwujud dibandingkan ditahun 2017 meningkat.

Jumlah dari aktiva lancar, aktiva tetap, aktiva tidak berwujud ditahun 2017
sebesar Rp. 77.161.698.00 dan ditahun 2018 sebesar Rp. 186.559.485.00
mengalami peningakatan ditahun 2018 dibandingkan tahun 2017.

2. Laporan Perubahan Dana

Tabel 4.2 Laporan Perubahan Dana

BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) KOTA BANJARBARU
LAPORAN PERUBAHAN SALDO DANA
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2017 dan 31

DESEMBER 2018
(Disajikan dalam bentuk Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)
DANA ZAKAT Catatan 2017 2018
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Entitas
penerimaan Zakat Entitas 49.309.704 -
Penerimaan Zakat Harta
Individual
Penerimanan Zakat Harta
Individual 90.970.000 | 160.342.500
penerimaan Zakat profesi 32.521.951 66.411.960
Penerimaan Zakat Fitrah 6.367.000 2.675.000
Total Penerimaan Zakat 179.168.655 | 229.429.460
Penyaluran Dana Zakat
penyaluran Zakat untuk Amil
Penyaluran Zakat untuk Amil (16.790.843) | (28.678.682)
Penyaluran Zakat untuk Fakir
Miskin
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Bantuan Biaya Hidup-

Fakir Miskin (3.112.000) (4.850.000)
Bantuan Pendidikan-
Fakir Miskin (800.000) (21.500.000)
Bantuan  Kesehatan-  Fakir
Miskin (250.000) (14.000.000)
Bantuan Ekonomi- Fakir Miskin (70.750.000) (95.000.000)
Bantuan Fakir Miskin bersama
Pemko Banjarbaru (6.500.000) -
Penyaluran Zakat Muallaf
Penyaluran Zakat Muallaf (4.500.000) (500.000)
Penyaluran Zakat untuk
Fisabililah
penyaluran  Zakat  untuk
Fisabililah- Banjarbaru Cerdas (40.190.000) (30.250.000)
Penyaluran Dana Zakat untuk Ibnu
Sabil
Penyaluran Dana Zakat untuk
Ibnu Sabil (1.550.000) (2.500.000)
Penyaluran Zakat Fitrah delapan
Asnaf
Penyaluran Zakat Berprogram (21.800.000) (2.675.000)
Total Penyaluran Zakat (98.202.843) | (199.953.682)
Surplus (Defisit) 12.925.812 29.475.778
Saldo Awal 5.700.000 18.625.812
Saldo Akhir 18.625.812 48.101.590
DANA INFAK/SEDEKAH
Penerimaan infak/sedekah
Penerimaan Infak/Sedekah Tidak
Terikat
Penerimaan Infak/Sedekah
Entitas 128.925.400 | (440.241.075)
Penerimaan Infak/Sedekah
Individu 21.645.100 -
Total Peneriman Infak 150.570.500 | (440.241.075)
Penyaluran Dana Infak/Sedekah
Penyaluran Dana
Infak/Sedekah untuk Amil
Penyaluran Dana
Infak/Sedekah untuk Amil (21.367.220) -

Penyaluran Dana Infak/Sedekah
Terikat
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Penyaluran IST- Bantuan Kehidupan

Dasar (900.000) -
Penyaluran Dana Infak/Sedekah
tidak Terikat
Penyaluran ISTT- Bantuan
Kebutuhan Hidup Dasar (17.365.000) (23.866.606)
Penyaluran ISTT- Bantuan
Modal Usaha Fakir/Miskin (17.500.000) | (128.500.000)
Penyaluran ISTT- Bantuan
Anak Yatim Fakir/Miskin (20.000.000)
Penyaluran ISTT- Bantuan
Kesehatan (6.100.000) (21.000.000)
Penyaluran ISTT- Bantuan
Fakir Miskin (3.500.000)
Penyaluran ISTT- Bantuan
Banjarbaru Peduli (27.490.300) (42.500.000)
Penyaluran ISTT- Bantuan
Banjarbaru Cerdas (2.000.000) (31.850.000)
Penyaluran ISTT- Bantuan
Banjarbaru Takwa (4.895.000) (88.200.000)
Penyaluran ISTT- Pny. Untuk
Oprasional Kantor (3.346.100) -
Alokasi Dana Infak/Sedekah untuk
Dana Amil (88.048.215)
Total Penyaluran Infak (124.463.620) | (423.964.821)
Surplus (Defisit) 26.106.880 (16.276.254)
Saldo Awal 21.458.200 (47.565.080)
Saldo Akhir 47.565.080 (63.841.334)
DANA AMIL
Penerimaan Dana Amil
Penerimaan Dana Amil dari Dana
Zakat
Penerimaan Dana Amil dari
Dana Zakat 16.790.843 28.678.682
Penerimaan Dana Amil dari
Dana Infak/Sedekah
Penerimaan Dana Amil dari
Dana Infak/Sedekah 21.367.220 88.048.215

Penerimaan Amil dari Dana
Hibah

Penerimaan Amil dari Dana
Hibah APBD

150.000.000
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Penerimaan Hasil Penempatan
/Investasi

Penempatan Bagi Hasil Bank 244.301 -
Total Penerimaan Dana 188.402.364 116.726.897
Penggunaan Dana Amil
Penggunaan Dana Hibah
Beban Pegawai
Penggunaan Dana Amil (1.050.000) (2.629.900)
Beban Sosialisasi Kajian dan
Layanan Muzzaki
Beban Publikasi (1.400.000) -
Beban Sosialisasi (25.530.000) (15.000.000)
Beban Perjalanan Dinas
Beban Perjalanan Dinas (17.100.000) (2.358.900)
Beban Umum dan Administrasi
Lainnya
Beban Sevice Peralatan (645.000) (24.659.000)
Beban Cetak Spanduk (1.353.000) (4.797.300)
Beban Perlengkapan (327.000) -
Beban Gaji (107.750.000) (48.000.000)
Beban Insentif  Pegawai/
Karyawan (1.030.000)
Beban THR Karyawan (4.050.000) (10.250.000)
Beban Telpon dan Internet (1.037.000) (1.037.531)
Beban Bahan Habis Pakai/
ATK (2.466.241) (325.200)
Beban Fotocopy (921.000) (683.300)
Beban Rumah Tangga (1.563.900) (772.800)
Beban Jasa Kantor (Security,
CS, Kurir) (25.000) (9.000)
Beban Administrasi (Materai,
Biaya Bank, Dokumentasi) (150.000)
Beban Perjamuan (532.500) (2.527.700)
Beban Trasportasi/Sewa Mobil (300.000) (279.000)
Beban IT Pemeliharaan
Perangkat Elektronik (855.000)
Beban Pemeliharaan Gedung (200.000)
Beban Renovasi (65.000)
Beban Pemeliharaan
Kendaraan / Mobil Dinas (2.385.000)
Beban Penyusutan Aset Tetap (3.237.800)
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Beban Amortisasi Aset Tak

Berwujud (2.000.000)
Penggunaan Lain-lain
Jasa Pihak ketiga
Fee Auditor (15.000.000)
Total Penyaluran/Penggunaan (168.079.640) (131.719.631)
Surplus (Defisit) 15.084.924 (14.992.734)
Saldo Awal (4.000.000) 11.084.924
Saldo Akhir 11.084.924 (3.907.810)
DANA HIBAH
Penerimaan Dana Hibah
Penerimaan Hibah
Pemerintahan Kota Banjarbaru 150.000.000 150.000.000
Penerimaan Hibah BPD Kalsel 2.000.000
Total Penerimaan Dana Hibah 150.000.000 152.000.000
Penyaluran Dana Hibah
Penyaluran Dana Hibah
Pemerintahan Kota Banjarbaru (150.000.000)
Penyaluran Dana Hibah BPD
Kalsel (2.000.000)
Total Penyaluran Dana Hibah - (156.572.770)
Surplus (Defisit) - (4.572.770)
Saldo Awal -
Saldo Akhir 150.000.000 (4.572.770)
DANA JASA GIRO
Penerimaan Jasa Giro
Penerimaan Jasa Giro 461.276 124.882
Penyaluran/Penggunaan Dana
Jasa Giro
Biaya Administasi Bank dan
Pajak (539.185) (239.000)
Surplus (Defisit) (77.909) (114.118)
Saldo Awal (114.118)
Saldo Akhir (192.027) (114.118)
DANA PROGRAM IBU HAMIL
Penerimaan Dana
Penerimaan dana program
dari Provinsi - 123.360.000

Penyaluran Dana
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Pendistribusian dana untuk
Kegiatan Program Ibu Hamil

(40.120.000)

Surplus (Defisit)

83.240.000

Saldo Awal

Sumber : Dokumen Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru 2019

Berdasarkan Tabel 4.2 Laporan Perubahan Dana ada 5 bagian yaitu dana
zakat, dana infak/sedekah, dana amil, dana hibah, dana jasa giro. Penerimaan dana
zakat ditahun 2017 terdiri atas dana entitas, dana individual dan dana zakat sebesar
Rp. 179.168.655, Penerimaan dana zakat ditahun 2018 sebesar Rp. 229.429.460.
Penyaluran dana zakat terdiri atas dana zakat untuk amil, fakir miskin, muallaf,
fisabillah, ibnu sabil sebesar Rp. 98.202.843. saldo akhir di tahun 2017 sebesar Rp.
18.625.812. Penyalurannya ditahun 2018 sebesar Rp. 199.953.682 saldo akhir
ditahun 2018 sebesar Rp. 48.101.590.

Penerimaan dana infak/sedekah terdiri dari Penerimaan dana infak/sedekah
entitas dan individual ditahun 2017 sebesar Rp. 150.570.500, penyaluan dana
infak/sedekah terdiri dari dana infak/sedekah terikat dan tidak terikat sebesar
Rp.124.463.620 saldo akhir ditahun 2017 sebesar Rp. 47.565.080. Penerimaan dana
infak/sedekah ditahun 2018 sebesar Rp.440.241.075, penyaluran dana
infak/sedekah sebesar Rp. 423.964.821, ditahun 2018 mengalami defisit sebesar
Rp. 16.276.254, saldo akhir sebesar Rp. 63.841.334.

Penerimaan dana amil terdiri dari Penerimaan dana amil dari dana zakat,
Penerimaan dana amil dari dana infak/sedekah, Penerimaan dana amil dari dana
hibah APBD dan pendapatan bagi hasil bank. Penerimaan ditahun 2017 sebesar

Rp.188.402.364 ditahun 2018 mengalami defisit sebesar Rp.116.726.897.
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Penyaluran dana amil ditahun 2017 sebesar Rp. 168.079.640 ditahun 2018 sebesar
Rp. 14.992.734 saldo akhir ditahun 2017 sebesar Rp.11.084.924 ditahun 2018
sebesar Rp. 3.907.810.

Penerimaan dana hibah terdiri dari penerimaan hibah pemerintahan
Banjarbaru ditahun 2017 sebesar Rp. 150.000.000 ditahun 2018 juga sebesar
Rp.150.000.000 dan penerimaan Hibah BPD Kalsel ditahun 2018 sebesar
Rp.2000.000. Penyaluran dana hibah terdiri dari Penyaluran dana hibah
pemerintahan Banjarbaru dan Penyaluran Hibah BPD Kalsel ditahun 2017
penyaluran hibah pemerintahan Banjarbaru sebesar Rp. 150.000.000 ditahun 2018
sebesar Rp.156. 572.770. Ditahun 2017 uangnya bersaldo 0 sedangkan ditahun
2018 mengalami defisit sebesar Rp.4.572.770.

Dana jasa giro, penerimaan jasa giro ditahun 2017 sebesar Rp.124.882 dan
ditahun 2018 sebesar Rp. 124.882. penyaluran jasa giro digunakan untuk biaya
administrasi bank dan pajak ditahun 2017 sebesar Rp. 539.158 dan ditahun 2018
sebesar Rp. 239.000. Ditahun 2017 mengalami defisit sebesar Rp.144.118.

Dana program ibu hamil dana ini hanya ada ditahun 2018, penerimaan dana
program dari provinsi sebesar Rp. 123.360.000, penyaluranya sebesar

Rp.40.120.000 surplus sebesar Rp.83.240.000.
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) KOTA BANJARBARU

LAPORAN ARUS KAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2017 dan 31

DESEMBER 2018

(Disajikan dalam bentuk Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

2017

2018

DANA ZAKAT

Arus Kas dari
Aktifitas Operasi

Penerimaan Zakat

179.168.655

229.429.460

Penyaluran Zakat

(166.242.843)

(209.953.682)

Uang Muka
Penyaluran

12.925.812

12.925.812

19.475.778

Kenaikan
(Penurunan)Kas
dan Setara Kas

12.925.812

19.524.926

Kas dan Setara Kas
pada awal periode

5.700.000

18.625.812

Kas dan Setara Kas
pada akhir periode

18.625.812

38.150.758

DANA INFAK/
SEDEKAH

Arus Kas  dari
Aktivitas Oprasi

Penerimaan
Infak/Sedekah

150.570.500

440.241.075

Penyaluran  Dana
Infak

(124.463.620)

(433.252.240)

Piutang Karyawan

(22.065.000)

4.041.880

6.988.835

Kenaikan
(Penurunan)Kas
dan Setara Kas

4.041.880

6.988.835

Kas dan Setara Kas
pada awal periode

13.458.200

17.500.080

Kas dan Setara Kas
pada akhir periode

17.500.080

24.488.915
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Lanjutan Tabel 4.3 Laporan Arus Kas

DANA AMIL

Arus Kas dari
Aktivitas Operasi

Penerimaan
Amil 188.402.364 166.726.897

Pengeluaran
Amil dari
Aktivias Operasi | (168.079.640) (131.637.412)

20.322.724

Arus Kas dari
Investasi

Aset Tetap (8.189.000) -

Aset Tidak
Berwujud (10.000.000) -

Uang Muka
Kegiatan -

(18.189.000) 35.089.485

Kenaikan
(Penurunan)Kas
dan Setara Kas 2.133.724 (14.910.515)

Kas dan Setara
Kas pada awal
periode - 2.133.724

Kas dan Setara
Kas pada akhir
periode 2.133.724 (12.776.791)

DANA HIBAH

Arus Kas
Aktivitas Operasi

Penerimaan
Dana Hibah dari
Pemko
Banjarbaru 150.000.000 152.000.000

150.000.000 | 150.000.000

Penyaluran Dana
Hibah untuk
Amil (109.470.000) 2.000.000

Penyaluran Dana
Hibah untuk
Tranport
Perjalanan Dinas (15.000.000) (2.000.000)
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Penyaluran Dana
Hibah untuk
Kegiatan Rapat
dan Sosialisasi

(25.530.000)

(154.572.770)

(150.000.000)

(156.572.770)

Kenaikan
(Penurunan)Kas
dan Setara Kas

(4.572.770)

Kas dan Setara Kas
pada awal periode

Kas dan Setara Kas
pada akhir periode

(4.572.770)

DANA JASA
GIRO

Arus Kas Aktivitas
Operasi

Penerimaan
Bagi Hasil dan
Bunga Bank

124882

461.276

Biaya Administrasi
dan Pajak Bank

-239000

(539.185)

Bantuan Kegiatan
Sosial

-114118

(77.909)

Kenaikan
(Penurunan)Kas
dan Setara Kas

-114118

(77.909)

Kas dan Setara Kas
pada awal periode

(144.118)

Kas dan Setara Kas
pada akhir periode

-114118

(192.027)

DANA PROGAM
IBU HAMIL

Arus Kas
Aktivitas Operasi

Penerimaan
Dana Program
bumil dari Provinsi
KALSEL

123.360.000
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Lanjutan Tabel 4.3 Laporan Arus Kas

Pendistribusian
Dana Zakat untuk
Kegiatan Program
bumil (40.120.000)

83.240.000

Kenaikan
(Penurunan)Kas

dan Setara Kas 83.240.000

Kas dan Setara Kas
pada awal periode

Kas dan Setara Kas

pada akhir periode 83.240.000

Total Kas dan
Setara Kas Pada

Akhir Periode 38.145.498 128.338.085

Sumber : Dokumen Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru 2019
Metode yang digunakan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kota
Banjarbaru dalam membuat Laporan arus kas terbagi menjadi 3 terdiri dari kas
setara kas dari aktivitas operasi, kas setara kas dari aktivitas investasi dan kas setara
kas dari aktivitas pendanaan. Laporan arus kas mengalami perbedaan jumlahnya

dengan laporan perubah dana sehingga saldo akhir mengalami perbedaan.

4. Catatan Atas laporan Keuangan
a. Umum

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru berkedudukan di
kota Banjarbaru ditetapkan dengan surat keputusan walikota Banjarbaru Nomor
188.45/388/UKM/2016 tentang penetapan pengurus pimpinan Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) kota Banjarbaru periode Tahun 2016-2021. Berikut tabel
pengurus dan jabatan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kota Banjarbaru

periode Tahun 2016-2021.
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Tabel: 4.4 Struktur Pengurus Serta Jabatan Di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Banjarbaru Periode Tahun 2016-2021.

No Nama Jabatan

1 Khairani, SPd Ketua

2 HJ. Hafidah, S,Sos Wakil Ketua | (Bidang pengumpulan )

3 | Syahruddin Wakil Ketua Il (Bidang pendistribusian
dan pendayagunaan)

4 Drs. H. Bambang Hermanto Wakil  ketua Ill  perencanaan,
keuangan, dan Pelaporan.

5 Drs. Muhammad Fauzie Wakil Ketua IV (Bidang Administrasi,
Sumberdaya, Umum)

Sumber : Dokumen Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru 2019
Selanjutnya berdasarkan hasil rapat pengurus yang ada serta mengangkat
karyawan pengurus Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru
b. Kebijakan Akuntansi
1) Dasar Penyusunan Laporan Keuangan
Penyusunan laporan Keuangan berdasarkan:
a) Dasar Pengukuran Laporan Keuangan Aset Liabilitas, penerimaan,
penyaluran.
b) Biaya dan Beban berdasarkan Historial cost.
c) Pengakuan Penerimaan dan pengeluaan berdasarkan Accrual Basis.
d) Laporan keuangan berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan PSAK 109 tentang Laporan Keuangan Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS).
2) Kas dan setara kas
Kas dan setara kas adalah terdiri jumlah kas yang ada di Badan Amil

Zakat Nasional (BAZNAS) dan saldo kas yang ada di Bank.
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3) Barang Berharga
Barang berharga yang dinilai berdasarkan harga pasar.

4) Piutang Bergulir dan Penyisihannya
Piutang bergulir adalah jumlah dana yang dipinjamkan kepada
pengusaha-pengusaha kecil dan tiap tahun diadakan penyisihan piutang
berdasarkan metode tidak langsung.

5) Piutang Lain-lain
Piutang lain-lain adalah dana yang dipinjamkan untuk sementara
bilamana umumnya lewat dari satu tahun maka akan diterapkan
penyisihannya berdasarkan metode tidak langsung.

6) Persediaan
Persediaan dinilai berdasarkan harga perolehan.

7) Investasi
Investasi adalah sejumlah dana yang dianamkan baik berupa proyek
maupun berupa saham.

8) Aset Tetap
Aset Tetap dinilai berdasaan harga perolehan dan dilakukan penyusuan
metode garis lurus.

9) Aset Kelola
Aset Kelola disajikan terdiri dari aset lancar kelola seperti piutang dan
bergulir dan aset tidak lancar kelolaan misalnya kendaraan, peralatan

kantor, sewa dibayar dimuka dinilai berdasarkan harga perolehan.



67

Gedung 20 tahun
Kendaraan 5 tahun
Peralatan 5 tahun

10) Pengakuan penerimaan berupa penerimaan zakat, infak dan sedekah

(cash dan non cash), penerimaan pengembalian piutang bergulir,
penerimaan bagi hasil penempatan dan investasi dan penerimaan lain-

lain adalah berdasarkan Accrual Basis.

11) Hutang Dana Amil Kepada Dana Zakat

C.

Bahwa pihak manajemen menggunakan dana zakat untuk keperluan
oprasional untuk dipinjam sementara sekitar 10% dari jumlah dana
zakat.

12) Dana Amil
Dana Amil adalah terdiri dari dana amil sendiri ditambah 12,5% dari
jumlah pendapatan zakat setahun dan 20% dari jumlah pendapatan
infak setahun. Dalam laporan ini dana amil dari dana zakat diambil
12% dan dana amil dari dana infak, sedekah sebesar 18%.

13) Dana Hibah
Dana Hibah adalah dana yang diterima dari pemerintah pusat,
pemerintah daerah maupun masyarakat lainnya baik berupa uang
maupun barang. Hibah yang berupa barang dinilai berdasarkan harga
perolehan.

Penjelasan pos-pos Laporan keuangan

Jumlah tertera dibawah merupakan saldo pos- pos laporan keuangan per

31 Desember 2018 dan 2017, dengan rincian sebagai berikut:



Kas dan setara kas

68

2018 2017
Kas 6.265.911 3.751.100
Bank BPD Kalsel 62.435. 957 11.029.864
Bank BNI Syariah 34.652.986 15.042.955
Bank Muamalat 10.137.600 6.992.600
Bank Syariah Mandiri 6.775.626 1.328.979
Jumlah 128.338.080 38.145.498

Sumber : Dokumen Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru 2019

Piutang dana bergulir

2018

2017

Piutang Dana Bergulir per 31 Desember

PenyisihanPiutang Dana Bergulir (10%)

Jumlah

Sumber : Dokumen Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru 2019

Piutang Karyawan

2018 2017
Piutang lainnya 24.000.000 22.065.000
Jumlah 24.000.000 22.065.000

Sumber : Dokumen Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru 2019

Aset Tetap
2018 2017

Nilai Perolehan Aset Tetap
Peralatan dan Mesin 32.449.000 16.189.000
Jumlah 32.449.000 16.189.000
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
Peralatan dan Mesin (13.727.600) (7.237.800)
Jumlah (13.727.600) (7.237.800)
Nilai Buku Aset Tetap 18.721.400 8.9512.200

Sumber : Dokumen Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru 2019

Aset Tak Berwujud
Nilai Perolehan Aset Tak Berwujud 2018 2017
Software Akuntansi 10.000.000 10.000.000
Jumlah 10.000.000 10.000.000
Akumulasi  Penyusutan Aset Tak
Berwujud
Software Akuntansi (4.000.000) (2.000.000)
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Jumlah

(4.000.000)

(2.000.000)

Nilai Buku Aset Tak Berwujud

6.000.000

6.000.000

Sumber : Dokumen Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru 2019

Kewajiban

Titipan Penyaluran Program Ibu Hamil

2018 2017
Penerimaan Zakat Titipan Penyaluran 28. 080.000 i
Program Ibu Hamil
Jumlah 78. 080.000 -

Sumber : Dokumen Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru 2019

Saldo Dana
Saldo Dana Zakat
2018 2017
Penerimaan Zakat Entitas 110.952.379 49.309.704
Penerimaan Zakat Harta Individual 112.496.000 90.970.000
Penerimaan Zakat Profesi 12.510.000 32.521. 951
Penerimaan Zakat Fitrah 3.675.000 6.367.000
239.633.379 179.168.655
Penyaluran Zakat untuk Amil 28.793.111 16.790.843
Bantuan Biaya Hidup-Fakir Miskin 11.087.500 3.112.000
Bantuan Pendidikan-Fakir Miskin 2.175.000 800.000
Bantuan Kesehatan-Fakir Miskin 7.500.000 250.000
Bantuan Ekonomi-Fakir Miskin 50.905.000 70.750.000
Bantuan Fakir Miskin bersama PEMKO - 6.500.000
Banjarbaru
Bantuan Ekonomi-Gharim 1.200.000 -
Penyaluran Zakat Muallaf 6.500.000 4.500.000
Penyaluran Zakat untuk Fisabililah- 35.820.000 40.190.000
Banjarbaru Cerdas
Penyaluran Zakat untuk lbnu Sabil 1.850.000 1.550.000
Penyaluran Zakat Berprogram 70.848.500 21.800.000
216.679.611 166.242.843
Surplus (Defisit) 22.953.768 12.925.812
Saldo Awal 18.625.812 5.700.000
Saldo Akhir 41.579.580 18.625.812

Sumber : Dokumen Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru 2019
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2018 2017
Penerimaan Infagq Sedekah Entitas 216.345.400 128.925.400
Penerimaan Infag Sedekah individu 191.650.162 20.745.100
Penerimaan Infaq Sedekah Terikat 800.000 900.000
408.795.562 150.570.500
Zemn?/laluran Dana Infak/Sedekah untuk 84073315 91.367.220
Penyaluran IST-Bantuan Kehidupan 800.000 900.000
Dasar
Penyaluran ISTT-Bantuan Hidup Dasar 4.750.000 17.365.000
Penyaluran_lSTT-Bantuan Modal Usaha 106.500.000 17 500.000
Fakir/Miskin
Penyaluran ISTT-Bantuan Bea Siswa
Fakir/Miskin 4.800.000 '
Penyaluran_ ISTT-Bantuan Anak Yatim 98.393.481 90.000.000
Fakir/Miskin
Penyaluran ISTT-Bantuan kesehatan 5.650.000 6.100.000
Penyaluran ISTT-Bantuan Fakir/Miskin 250.000 3.500.000
Eggzﬁluran ISTT-Bantuan Banjarbaru 84.700.000 97 490.300
Penyaluran ISTT-Bantuan Banjarbaru 91.958.900 5 000.000
Cerdas
Penyaluran ISTT-Bantuan Banjarbaru 94.060.000 4.895.000
Tagwa
Penyaluran ISTT-Oprasional 25.245.358 3.346.100
460.481.054 124.463.620
Surplus (Defisit) (51.685.492) 26.106.880
Saldo Awal 39.565.080 21.458.200
Koreksi Saldo Awal - (8.000.000)
Saldo Akhir (12.120.412) 39.565.080

Sumber : Dokumen Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru 2019

Saldo Dana Amil

2018 2017
Penerimaan Dana Amil
Bagian Amil dari Dana Zakat 28.793.111 16.790.643
Bagian Amil dari Dana Infak/Sedekah 84.073.315 21.367.220
Peneriman Amil dari Dana Hibah 152.000.000 150.000.000
Penerimaan Infaq Oprasional 25.245.356 -
Penerimaan Hasil Penempatan/Investasi - 244.306
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290.111.782 188.402.169
Penggunaan Dana Amil
Beban Pegawai
Penggunaan Dana Amil
(Peﬁgembangan SOM) 1.592.419 1.050.000
Beban Gaji 128.500.000 107.750.000
Beban Insentif Karyawan 300.000 1.030.000
Beban THR Karyawan - 4.050.000
Beban Sosialisasi Kajian dan Layanan
Muzaki
Beban Publikasi 1.612.500 1.400.000
Beban Sosialisasi 60.245.200 25.530.000
Beban Layanan Muzaki 1.340.000 -
Beban Riset dan Pengembangan 15.000.000 -
Beban Perjalanan Dinas
Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 3.350.000 -
Beban Perjalanan Dinas Luar Kota 10.598.900 -
Beban Perjalanan Dinas - 17.100.000
Beban Umum dan Administasi Lainnya
Beban Service Peralatan 225.000 645.000
Beban Cetak Spanduk 6.776.319 1.353.000
Beban Perlengkapan 2.000.000 327.000
Beban Listrik 1.584.000 -
Beban Air 3.078.300 -
Beban Telepon dan Internet 1.397.070 1.037.000
Beban Bahan Habis Pakai/ATK 5.991.400 2.466.241
Beban Fotocopy 228.500 921.000
Beban Rumah Tangga 14.103.800 1.563.900
Beban Jasa Kantor (Security, CS, Kurir) 509.000 95 000
Beban Administrasi (Materai, Biaya
Bank, Dokumentasi)( Y 150.000 706.999
Beban Perjamuan 2.101.300 532.500
Beban Pemeliharaan Alat Kantor 689.000 -
Beban Pemeliharan Kendaraan
Oprasional BAZNAS 4.312.000 i
Beban BBM 7.245.800 -
Beban Transportasi/Sewa Mobil 189.000 300.000
Beban IT Pemeliharaan Prangkat 855000 27 000

Elektronik
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Beban Pemeliharaan Gedung 150.000 200.000
Beban Fasilitas Layanan Muzzaki dan
Mustahik y 1.500.000 .
Beban Peralatan Komputer 370.000 -
Beban Renovasi - 65.000
Beban Penyusutan Aset Tetap 6.489.800 3.237.800
Beban Amortisasi Aset Tak Berujud 2.000.000 2.000.000
284.484.308 173.317.440
Jumlah (A-B) Dana Amil Tahun 2018 5.627.476 15.084.924
Saldo Awal 01 Januari 2018 19.084.924 (4.000.000)
Koreksi Saldo Awal - 8.000.000
Jumlah 24.712.400 19.084.924

Sumber : Dokumen Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru 2019

Saldo Dana Hibah dari APBN dan APBD

2018 2017
Penerimaan Dana Hibah
Jumlah Penerimaan Dana Hibah
Individu 2.000.000 -
Jumlah  Penerimaan Dana Hibah
Pemerintahan Kota Banjarbaru 150.000.000 150.000.000
Jumlah 152.000.000 150.000.000
Penyaluran Dana Hibah
Penyaluran Dana Hibah Kepada Amil 152.000.000 150.000.000
Jumlah 152.000.000 150.000.000

Jumlah (A-B) Dana Hibah Tahun 2018

Saldo Awal 01 Januari 2018

Jumlah

Saldo Dana Jasa Giro

Sumber : Dokumen Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru 2019

Penerimaan Dana Jasa Giro 655.562 124.882
Biaya Administrasi Bank dan Pajak 733.522 239.000
Supus (Defisit) (77.960) (114.118)
Saldo Awal 01 Januari 2018 (114.118) -

Jumlah (192.078) (114.118)

Sumber : Dokumen Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru 2019
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B. Analisis Data
1. Laporan keuangan penerimaan dan penyaluran dana Zakat di Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru sesuai dengan Kriteria
berdasarkan PSAK 45

Laporan posisi keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Banjarbaru telah menyediakan informasi mengenai aset, kewajiban, serta aset
bersih dan informasi mengenai hubungan di antara unsur-unsur dalam waktu
tertentu dapat dilihat pada tabel 4.1.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru menggunakan
laporan perubahan dana tidak menggunakan Laporan Aktivitas. Laporan perubahan
dana meliputi: penerimaan dan penyaluran dana zakat,dana infak/sedekah, dana
amil, dana hibah, dan dana program ibu hamil.

Laporan Arus kas Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru
telah menyajikan penerimaan dan penyaluran dalam suatu periode, aktivitas
pendanaan dari dana zakat,dana infak/sedekah, dana amil, dana hibah, dan dana
program ibu hamil dapat dilihat pada tabel 4.3.

Catatan atas laporan keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kota Banjarbaru telah menyajikan informasi tentang penjelasan pos-pos di laporan
keuangan seperti: kas setara kas, piutang bergulir, piutang karyawan, aset tetap, aset
tak berujud, kewajiban, saldo dana zakat, saldo dana infag/sedekah, saldo dana
amil, saldo dana hibah dan saldo jasa giro. Dapat dilihat pada penyajian data

halaman 66-71.
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Peneliti menyatakan bahwa laporan keuangan Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Banjarbaru kurang sesuai dengan format PSAK 45, Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru telah menerapkan laporan posisi
keuangan, laporan arus kas, serta catatan laporan keuangan. Namun Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru tidak menggunakan laporan aktivitas,
mengantinya dengan laporan perubahan dana.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru sesuai dengan
PSAK 45, PSAK 45 didalam analisis terbagi menjadi 4 kategori, hasil dari analisis
ada 3 kategori yang sesuai yang dapat dihitung 100:4x100%x3= 7.5% dikatakan
sesuai apabila 100% - > 70%. Dapat dilihat di bab 111 tabel 3.1.

2. Laporan keuangan penerimaan dan penyaluran dana Zakat di Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru sesuai dengan kriteria
penilaian berdasarkan PSAK 109
a. Penerimaan Dana Zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Kota Banjarbaru

Dana zakat yang diterima oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kota Banjarbaru dari umat muslim yang berkewajiban untuk membayar zakat, baik
dari donatur baru maupun tetap menerima dana dari siapapun yang ingin berzakat.
Dana yang di terima Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru dari
muzaki dapat melalui beberapa layanan zakat untuk memudahkan muzaki
melakukan pembayaran zakat, seperti:

1) Layanan langsung: muzaki langsung datang ke Badan Amil Zakat

Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru.
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2) Layanan jemput zakat: layanan ini apabila muzaki minta untuk
dijemput zakatnya, petugas layanan jemput zakat membawakan
bukti penerimaan.

3) Layanan via transfer: layanan ini muzaki membayar zakat dengan
cara melakukan transfer melalui bank yang tela ditentukan.
Setelah melakukan transfer selanjutnya mengkonfirmasi kepada
pihak Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru
dengan menunjukan bukti transaksi.

b. Penyaluran dana zakat Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota

Banjarbaru

Dana zakat yang disalurkan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kota Banjarbaru diserahkan kepada delapan asnaf termasuk didalam program

b. Banjarbaru Sejahtera ( Bidang Ekonomi)

c. Banjarbaru Sehat (Bidang Kesehatan)

d. Banjarbaru Cerdas (Bidang Pendidikan)

e. Banjarbaru Takwa (Bidang Dakwah-Advokasi)

—h

Banjarbaru Peduli (Bidang Kemanusiaan)

Pengeluaran dana zakat melalui program yang telah disebutkan contohnya,
program Banjarbaru Sejahtera (bidang ekonomi), pihak Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Banjarbaru memberikan dananya kepada orang yang
membutuhkan dana misalnya untuk menambah modal usaha yang kemudian

dikembalikan dalam bentuk infag.
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c. Kesesuaian laporan keuangan di Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) Kota Banjarbaru berdasarkan PSAK

Kesesuaian laporan keuangan termuat dalam PSAK 109 proses akuntansi

yang disyarakan dibuat untuk keseragaman laporan keuangan di lembaga zakat.

PSAK 109 meliputi pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan,

dijadikan 16 kategori dalam analisis agar memudahkan menganalisis.

Analisis kesesuaian pengakuan dan pengakuan dana zakat di Badan Amil

Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru berdasarkan PSAK 109 sebagai

berikut:

Tabel: 4.5 Analisis Kesesuaian Pengakuan, Pengukuran, penyajian dan

pengungkapan.

A | Penerimaan Zakat

Penerimaan zakat diakui
pada saat kas atau aset
nonkas diterima

Sesuai

Zakat yang diterima dari
muzaki  diakui  sebagi
penambah dana zakat
sebasar: 1) Jumlah yang
diterima, jika  dalam
bentuk kas. 2) Nilai wajar,
jika dalam bentuk non kas

Sesuai

Apabila mustahik
ditentukan oleh muzaki
maka tidak ada bagian
untuk amil atas zakat yang
diterima

Sesuai

Zakat vyang disalurkan
kepada mustahik,
termasuk amil, diakui
sebagai pengurang dana
zakat sebesar:
1) Jumlah yang
diserahkan, jika dalam
bentuk kas.
2) Jumlah tercatat, jika
dalam bentuk aset nonkas.

Sesuai
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Lanjutan Tabel 4.5 Analisis Kesesuaian Pengakuan, Pengukuran, penyajian
dan pengungkapan.

Prefesionalisme amil
tergantung pada efekivitas
dan efisiensi pengelolaan
zakat.

Sesuai

Penentuan persentase atau
jumlah bagian mustahik
ditentukan sesuai dengan
prinsip syariah, kewajaran, | Sesuali
etika, dan  ketentuan
berlaku dalam bentuk
B | Penyaluran Zakat | kebijakan amil.

Beban penyaluran dan
penghimpunan zakat harus | Sesuai
diambil dari porsi amil.

Dana vyang disalurkan
untuk amil diakui sebagai | Sesuai
penambah dana amil.

Zakat telah disalurkan
kepada mustahik nonamil
jika sudah diterima oleh
mustahik non amil.

Sesuai

Dana zakat, infak/sedekah
disajikan oleh amil secara | Sesuai
terpisah

c Penyajian Penentuan skala prioritas

penyaluran  zakat dan | Sesuai
mustahik non amil.

Kebijakan penyaluran
zakat untuk amil dan
mustahik non amil seperti

: Sesuai
persentase, pembagian
alasan dan konsistensi
kebijakan,

D | Pengungkapan | Hubungan pihak yang
berelasi antara amil dan
mustahik  seperti:  sifat
hubungan, jumlah dan | Sesuai
jenis aset.  Persentase
setiap aset yang disalurkan
dari total penyaluran zakat

Sumber: Data diolah 2019
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a. Pengakuan dan pengukuran

Pengakuan adalah Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset nonkas
diterima. Zakat yang diterima dari muzaki diakui sebagi penambah dana zakat.
Dana zakat diakui setelah dana zakat diterima dari muzaki berdasarkan tanda bukti
yang diterima. Pengelolana zakat bersumber dari masyarakat dan aktivitas
pengelolaan dari organisasi. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Banjarbaru mencatat penerimaan sesuai dengan dana yang diserahkan oleh muzaki
sesuai dengan hasil wawancara dengan staf keuangan Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Banjarbaru menyatakan: “pencatatanya sesuai dengan dana yang
deterima dari muzaki” (Wawancara Abdiansyah, 2019).

Dana zakat dapat dilakukan penghitung muzaki sendiri maupun melakukan
perhitungan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru sesuai
dengan harta dizakati yang saat membayar zakat. Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Banjarbaru menggunakan sistem yang telah berkomputerisasi
dalam pencatatanya, agar dapat meminimalisir kesalahan dalam hal pencatatan.

Aset non kas yang diterima menggunakan harga pasar untuk nilai wajar aset
dan penurunan nilai aset, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru
belum pernah menerima aset non kas

b. Penyaluran zakat
Penyaluran zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota

Banjarbaru telah sesuai dengan PSAK, dana zakat yang dikeluarkan maupun
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disalurkan akan menggurangi dana zakat sejumlah dana yang diserahakan, untuk
penyaluran dana zakat.

Penentuan persentase atau jumlah bagian mustahik ditentukan sesuai
dengan prinsip syariah, kewajaran, etika, dan ketentuan berlaku dalam bentuk
kebijakan amil.

c. Penyajian

Penyajian dana zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Banjarbaru disajikan dalam laporan pendapatan Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Banjarbaru dilaporkan setiap bulan, Dalam PSAK 109 dapat dilihat
pada halaman 19 menyebutkan Amil menyajikan dana zakat, dana infak/sedekah,
dan dana amil secara terpisah dalam laporan posisi keuangan.

Laporan posisi keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Banjarbaru tidak mencantumkan dana masuk dan keluar, namun Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru membuat laporan saldo dana zakat,
infak/sedekah. Pada penelitian ini laporan keuangan disajikan periode 1 tahun.

d. Pengungkapan

Penentuan skala prioritas penyaluran zakat dan mustahik non amil,
Kebijakan penyaluran zakat untuk amil dan mustahik non amil seperti persentase,
pembagian alasan dan konsistensi kebijakan, Hubungan pihak yang berelasi antara
amil dan mustahik seperti: sifat hubungan, jumlah dan jenis aset. Persentase setiap
aset yang disalurkan dari total penyaluran zakat. Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) Kota Banjarbaru mengungkap hal-hal yang ada di PSAK 109 tentang
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pengungkapan akativitas kebijakan pengelolaan yang disyaratkan oleh PSAK 109
untuk dicantumkan pada laporan keuangan.

Berdasarkan penelitian di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Banjarbaru dibuatlah Tabel 4.1 Analisis Kesesuaian Pengakuan, Pengukuran,
penyajian dan pengungkapan. Berdasarkan tabel tersebut dapat dinyatakan bahwa
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru telah sesuai dengan
Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) 109. Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Banjarbaru tidak menerima zakat dengan non kas dan di lembaga
zakat ini tidak menerima keuntungan hanya menerima dan menyalurkan.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru sesuai dengan
PSAK 109, PSAK 109 didalam analisis terbagi menjadi 13 kategori dapat dilihat
tabel 4.4, hasil dari analisis ada 13 kategori yang sesuai yang dapat dihitung
100:13x100%x13= 100% dikatakan sesuai apabila 100% - > 70%. Dapat dilihat di
bab 111 tabel 3.1.

3. Auditing laporan keuangan keuangan penerimaan dan penyaluran dana
Zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru

Pihak yang mengaudit Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Banjarbaru dari internal yaitu kementrian agama sedangkan external akuntan publik
independen. Berikut mekanisme audit yang dilakukan pihak auditor untuk menilai
tingkat kesesuaian,tingkat keamanan, dan tingkat kewajaran dalam pemeriksaan

audit.
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Mekanisme auditing

a. Tahap pemeriksaan pendahuluan : auditor mengetahui terlebih
dahulu tentang kebijakan,struktur organisasi, dan praktik yang
dilakukan, kemudian audit dapat memutuskan

b. Tahap pemeriksaan rinci : auditor berupaya mendapatkan informasi
lebih mendalam untuk mengetahui pengendalian yang diterapkan
dalam sistem komputerisasi klien, kuat atau tidaknya pengendalian
tersebut akan menjadi dasar bagi auditor dalam melakukan langkah
selanjutnya.

c. Tahap pengujian kesesuaian : pemeriksaan secara terinci saldo setiap
akun dan transaksi-transaksi yang dilakukan

d. Tahap pengujian kebenaran bukti
Dalam tahap ini, untuk mendapatkankan bukti yang cukup
kompeten, tahap ini pengujian yang dilakukan adalah :
1) Mengidentifikasi kesalahan dlam pemrosesan data
2) Menilai kualitas data
3) Mengidentifikasi ketidak konsistenan data
4) Membandingkan data dengan perhitungan fisik
5) Konfirmasi data dengan sumber-sumber dari luar perusahaan.
6) Tahap penilaian secara umum atas hasil pengujian

Auditor pada tahap ini diharapkan telah dapat memberikan penilaian apakah

bukti yang diperoleh dapat atau tidak mendukung informasi yang diaudit. Hasil
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penilaian tersebut akan menjadi dasar bagi auditor untuk menyiapkan pendapatnya
dalam laporan audit.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru telah
memgumpulkan data data yang diperlukan untuk auditing untuk memastikan
kesesuaian antara pernyataan tentang data dan kriteria yang diterapkan dan setelah
itu mengomonikasikan hasil kepada pihak yang berkepentingan. Auditing laporan
keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru menyerahkan
laporan keuangan untuk diaudit, penulis menyatakan pendapat mengenai kewajaran
laporan keuangan tersebut.

Auditing laporan keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Banjarbaru Sudah diaudit sejak tahun 2017 melalui bagian Auditor Independen.
Laporan Keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru Pada
Tahun 2017 dan 2018 dinyatakan Secara Wajar Tanpa Pengecualian.

Auditing laporan keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Banjarbaru dapat dilihat dari analisis dari PSAK 45 dan 109 dinyatakan sesuai,
maka penulis menyimpulkan bahwa laporan keuangan Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) Kota Banjarbaru dinyatakan bahwa wajar tanpa pengecualian.



